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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap kemampuan numerasi siswa pada materi eksponen kelas X SMA Swasta HKBP Sidorame 

Medan T.A 2025/2026. Pendekatan penelitian adalah kuantitatif jenis metode quasi experiment. 

Populasi penelitian yaitu seluruh kelas X, dan sampel penelitian yang terdiri dari 25 siswa kelas X. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah tes dan observasi. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t berpasangan (Paired 

Sample t-Test). Hasil penelitian menggunakan uji-t berpasangan didapatkan nilai Sig.(2-tailed) 0,001 < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa "tolak Ho" artinya terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil 

belajar kemampuan numerasi antara rata-rata  pretest dengan posttest kelas eksperimen. Nilai rata-rata 

N-Gain score adalah 0,7738 yang termasuk kategori tinggi dan nilai rata-rata tingkat keefektifan 77% 

dengan kategori  ≥ 56 %  yang termasuk kriteria efektif. Jika ditinjau dari indikator penetapan 

efektivitas: (1) Kualitas pembelajaran dengan nilai Sig.(2-tailed) 0,001 < 0,05 dan N-Gain sebesar 77%; 

(2) Kesesuaian tingkat pembelajaran berada pada kategori “ baik sekali” dengan nilai 3,51; dan (3) 

Waktu pembelajaran berada pada kategori “baik” dengan nilai 4,7. Maka dapat disimpulkan model 

pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap kemampuan numerasi siswa kelas X SMA Swasta 

HKBP Sidorame Medan pada materi eksponen. 
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Abstract 

 This study aims to determine the effectiveness of the problem-based learning (PBL) model on 

students’ numeracy skills in exponent material in Class X of HKBP Sidorame Private Senior High 

School in the academic year 2025/2026. This research employed a quantitative approach with a quasi-

experimental design. The population was all Class X students, and the sample consisted of 25 students 

selected through purposive sampling. The instruments used were tests and observation sheets. The 

hypothesis was tested using the paired sample t-test. The results showed that the significance value Sig. 

(2-tailed) = 0.001 < 0.05, indicating that H₀ was rejected, which means there was a significant 

difference between the pretest and posttest average scores of the experimental class. The average N-

Gain score was 0.7738, categorized as high, and the average effectiveness level was 77%, which met 

the criteria of effective learning (≥56%). Based on the effectiveness indicators: (1) Learning quality 

obtained Sig. (2-tailed) = 0.001 < 0.05 with an N-Gain of 77%; (2) The level of learning implementation 

was in the “very good” category with an average score of 3.51; and (3) Learning time was in the 

“good” category with an average score of 4.7. It can be concluded that the problem-based learning 

model is effective in improving students’ numeracy skills in exponent material in Class X of HKBP 

Sidorame Private Senior High School. 

 

Keywords: Effectiveness, Learning, problem-based, skills, numeracy 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan dasar bagi manusia. Tanpa pendidikan yang memadai, 

seseorang tidak akan mampu berinovasi, menciptakan, dan menjalani kehidupannya dengan baik 
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(Swandewi et al., 2020). Pendidikan memiliki peranan yang krusial dalam perkembangan sebuah 

bangsa dengan membangun karakter, mengajarkan beragam pengetahuan, serta berbagai keterampilan 

(Mustofa et al., 2021). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari mulai 

dari pendidikandasar hingga perguruan tinggi karena memiliki peran penting dalam membangun 

sistematika berpikir, konsistensi, kemampuan pemecahan masalah,dan penalaran individu (Tambunan, 

2024). 

Kualitas pendidikan dapat dianggap sebagai salah satu elemen krusial yang berkontribusi 

terhadap perkembangan suatu negara, kualitas pendidikan tentunya dibentuk oleh mutu para 

pendidiknya (Amidi & Zahid, 2017). Salah satu indikator kualitas pendidikan di suatu negara adalah 

kemampuan numerasi peserta didiknya, yang salah satunya dapat dilihat dari hasil PISA (Nurhasanah, 

2021). Faktanya, mutu pendidikan matematika di Indonesia masih berada pada tingkat yang kurang 

memuaskan jika dilihat dari hasil riset internasional (OECD, 2019). Hasil PISA menunjukkan bahwa 

Indonesia menempati peringkat 75 dari 80 negara dengan skor 379 dari skor maksimum 500 (Abidin, 

2020). Data ini menunjukkan  bahwa prestasi peserta didik Indonesia khususnya dalam bidang numerasi 

masih jauh dari kata memuaskan. 

Kemampuan angka adalah keterampilan krusial yang seharusnya dimiliki oleh para pelajar, 

karena kemampuan ini closely terkait dengan penyelesaian masalah matematika di kehidupan sehari-

hari (Auliah et al., 2020). Kemampuan angka mencakup penerapan konsep numerik, keterampilan 

dalam melakukan operasi matematis, dan kemampuan untuk menjelaskan informasi yang ada di sekitar 

kita (Ernawati & Amidi, 2022). Singkatnya, kemampuan angka dapat diartikan sebagai keterampilan 

untuk memahami serta memanfaatkan matematika dalam berbagai situasi, bertujuan untuk mengatasi 

masalah dan dapat menyampaikan informasi kepada orang lain dengan menggunakan matematika. 

Seperti yang telah diakui, salah satu indikator untuk menilai mutu pendidikan di sebuah negara 

adalah keterampilan numerik yang dimiliki oleh para siswa. Salah satu penyebab dari hasil yang kurang 

memuaskan ini adalah siswa masih belum familiar dengan soal-soal yang mengaitkan masalah 

matematika dengan situasi sehari-hari (Fitriyanti et al., 2021). 

Berdasarkan studi PISA (Programme for International Student Assessment), yaitu studi tentang 

penilaian siswa tingkat internasional tiap 3 tahun sekali terhadap kemampuan siswa berusia 15 tahun 

dalam membaca, matematika, dan sains, hasil yang dicapai siswa Indonesia jauh dari memuaskan. 

Dengan skor  yang diperoleh pada tahun 2018 Indonesia hanya menempati peringkat 6 terbawah dari 

79 negara (Kurniawati & Hadi, 2021). Dan pada tahun 2022 hasil matematika siswa naik 5 posisi dari 

sebelumnya yaitu peringkat ke-66 dari 81 negara yang berpartisipasi, namun walaupun peringkatnya 

naik, hasil PISA tersebut dapat dikategorikan termasuk yang terendah. Tingkatan kompetensi matematis 

memperlihatkan kemampuan siswa Indonesia yang masih lemah dalam numerasi matematika. 

Kemampuan dalam hal angka adalah keterampilan yang sangat krusial bagi para siswa, karena 

berkaitan langsung dengan bagaimana mereka menyelesaikan permasalahan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari . Kemampuan ini mencakup penerapan konsep angka, keahlian dalam melakukan 

perhitungan, serta kapasitas untuk memahami informasi di sekitar kita. Meskipun demikian, realitas 

menunjukkan bahwa keterampilan numerasi siswa masih berada pada tingkat rendah (Sudirman et al., 

2020). Salah satu penyebab rendahnya hasil kemampuan numerasi siswa adalah siswa masih belum 

memahami permasalahan yang berkaitan dengan matematika sehari-hari. Hal ini disebabkan 

pembelajaran matematika di sekolah belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan numerasi 

matematika siswa (Yuhani et al., 2018). Siswa masih memiliki kecenderungan untuk "menerima" 

informasi dan kemudian melupakan, sehingga pelajaran matematika belum dapat menjadikan siswa 

pintar, cerdas, dan terampil. 

Terdapat berbagai mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa dalam suatu pembelajaran, 

salah satunya yaitu matematika. Materi eksponen adalah salah satu materi dari mata pelajaran 

matematika yang harus dipelajari siswa kelas X. Berdasarkan informasi dari seorang guru bidang studi 

matematika disekolah tersebut, mengatakan bahwa kegiatan belajar mengajar matematika di kelas 

terkadang didominasi dengan pembelajaran konvensional. Dimana dalam pembelajarannya masih 

berpusat pada guru, menyebabkan peserta didik menjadi pasif dalam proses belajar sehingga 

kemampuan numerasi peserta didik menjadi kurang terasah. Pelajaran matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik. Hal ini ditandai dengan lebih dari separuh 

peserta didik mendapatkan nilai matematika dibawah standar kriteria minimal keberhasilan 

pembelajaran. Hal ini mengindikasikan peserta didik masih mengalami kesulitan belajar matematika. 
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Menurut salah satu guru bidang studi matematika disekolah tersebut, peserta didik masih kesulitan 

dalam memahami materi eksponen. Menurut guru tersebut, ketika dijelaskan materi eksponen dan 

peserta didik paham, namun setelah diberi soal yang sedikit berbeda dengan contoh soal yang diberikan 

kepada peserta didik akan kewalahan mengerjakannya. Penelitian oleh Junengsih dan Sutirna (Jalilah, 

2021) menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal eksponen, 

terutama dalam menerapkan sifat-sifat eksponen. Sebagian besar siswa cenderung menghafal rumus 

tanpa memahami konsep dasar, sehingga mengalami kesulitan ketika menghadapi variasi soal yang 

berbeda. 

Eksponen merupakan bentuk umum dari suatu bilangan berpangkat adalah an, a disebut bilangan 

pokok dan n disebut pangkat (Masruroh et al., 2022). Salah satu materi matematika yang diajarkan pada 

SMA ialah Eksponen. Materi eksponen termasuk materi prasyarat yang dibutuhkan pada banyak materi 

matematika lainnya seperti aljabar, kalkulus, dan trigonometri. Eksponen atau bilangan berpangkat 

sebenarnya telah diperoleh siswa sejak SD meski bilangan yang digunakan masih sederhana. Konsep 

dasar eksponen secara formal diberikan saat siswa berada di bangku SMP dan kembali diajarkan pada 

kelas X SMA. Pada kenyataannya masalah yang terjadi pada eksponen, siswa masih kesulitan dalam 

pemahaman konsep pada operasi hitung saat mengerjakan soal. Faktor penyebabnya, yaitu siswa masih 

kurang memahami soal, siswa kurang mampu mengerjakan soal yang berkaitan dengan eksponen 

(Nasution & Mujib, 2022). 

Salah satu upaya pengajar untuk meningkatkan keterampilan numerasi matematika siswa bisa 

dilakukan dengan mengimplementasikan metode pengajaran yang sesuai, di antaranya adalah 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Model Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan suatu 

proses belajar yang berfokus pada masalah (Silaban, 2020) Di samping itu, jenis pembelajaran yang 

berlandaskan masalah adalah sebuah pendekatan yang menghadirkan masalah yang relevan secara 

konteks agar dapat mendorong siswa untuk belajar. Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu 

metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan numerasi matematis siswa.  

Hasil penelitian Seruni, Jeri, Yusuf, dan Weni (Aswat et al., 2020)diperoleh hasil bahwa  setelah 

menggunakan bahan ajar matematika dengan model pembelajaran berbasis masalah, kemampuan 

numerasi siswa dikatakan baik. Salah satu indikator yang sering muncul yaitu dalam menyelesaikan 

masalah numerasi matematika menggunakan berbagai bentuk simbol dan angka. Penelitian lain 

dilakukan oleh Dianra dan Evan (Maharani & Kartini, 2019) didapatkan bahwa model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBM) berhasil membantu kemampuan numerasi siswa meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa Pada Materi 

Eksponen Di Kelas X SMA Swasta HKBP Sidorame Medan T.A 2025/2026. 

METODE 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas X SMA Swasta HKBP Sidorame Medan. Prov. 

Sumatera Utara dan waktu penelitian dilaksanakan pada Semester Ganjil T.A 2025.Populasi adalah 

kelompok yang digeneralisasikan yang terdiri dari objek dan subjek dengan jumlah dan karakteristik 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan digunakan sebagai dasar untuk 

kesimpulan mereka (Sitepu et al., 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

SMA HKBP Sidorame Medan. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sa’adah 

et al., 2022).Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu 

teknik dengan melakukan penentuan kriteria tertentu pada sampel. Purposive sampling dapat digunakan 

dalam penelitian kuantitatif dengan syarat objek yang dipilih sesuai dengan tujuan dan desain penelitian. 

. Teknik ini digunakan karena penelitian bersifat kuasi-eksperimen dengan desain One-Group Pretest-

Posttest Design, di mana hanya satu kelompok yang diberi perlakuan tanpa kelompok pembanding. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas dari kelas X yang ada 

di SMA Swasta HKBP Sidorame Medan 

Menurut Kerlinger dalam (Rahmawati et al., 2022) bahwa “Variabel adalah konstruk atau sifat 

yang akan dipelajari”. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diukur yaitu: Variabel bebas 

(independent variable) adalah Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable terikat (Zaidah et al., 2022). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran berbasis masalah . Untuk mendapat nilai X tersebut, yaitu pada saat 
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pembelajaran berlangsung dan diukur dengan menggunakan lembar observasi. Variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Asdlori & Slamet 

Yahya, 2023). Variabel terikat pada penelitian ini adalah Kemampuan numerasi matematis siswa. 

Untuk mendapatkan nilai Y diukur dengan menggunakan pre-test pada awal sebelum perlakuan dan 

post-test pada akhir sesudah perlakuan dalam bentuk soal uraian. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode penelitian kuantitatif, sebagaimana 

dikemukakan oleh (Amanda et al., 2018) bahwa: “Metode penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment) dengan menggunakan analisis data kuantitatif untuk melihat peningkatan kemampuan 

numerasi matematis melalui model pembelajaran berbasis masalah 

Desain Penelitian ini menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design. Menurut One-Group 

Pretest-Posttest Design adalah desain yang terdapat pretest (tes sebelum diberi perlakuan) dan posttest 

(tes sesudah diberi perlakuan) dalam satu kelompok. Perlakuan yang diberikan kepada kelas ekperimen 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Deswita, 2019). 

Teknik analisis dalam penelitian ini meliputi: 1) teknik analisis statistik inferensia, digunakan 

untuk menilai bagaimana kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran ini dinilai dari adanya 

perbedaan kemampuan numerasi siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah; 2) teknik analisis statistik deskriptif, digunakan untuk menilai 

kesesuaian tingkat pembelajaran dan waktu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026 di kelas X SMA 

Swasta HKBP Sidorame Medan yang berlokasi di Jl. Dorowati No.40, Sidorame Bar.II, Kec. Medan 

Perjuangan, Kota Medan, Prov. Sumatera Utara.Sebelum peneliti melakukan pengumpulan data, soal 

yang akan diberikan di uji coba terlebih dahulu ke kelas XI yang sudah mempelajari materi eksponen. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui setiap validitas soal, reliabilitas soal, daya pembeda soal, dan 

tingkat kesukaran soal. 

Hasil Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis inferensial untuk menjawab hipotesis di bab 2 dan 

analisis deskripitif untuk mengetahui efektivitas yang dirumuskan di rumusan masalah bab 1.  

Kualitas Tingkat Pembelajaran 

Untuk menilai kualitas tingkat pembelajaran pada penelitian ini, dinilai dari tercapainya tujuan 

pembelajaran yang dibuktikan melalui peningkatan kemampuan numerasi siswa antara sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis analisis penelitian data ada uji prasyarat yang harus dipenuhi yaitu uji 

normalitas (Rosita, 2022). 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut mengikuti pola distribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji Shapiro-Wilk digunakan sebagai uji normalitas karena 

ukuran sampelnya < 50 siswa, yang merupakan kriteria yang sesuai untuk uji tersebut. Hasil analisis 

data yang dilakukan menggunakan bantuan SPSS 27.0 for windows yang disajikan pada lampiran 18 

halaman 108, dapat ditemukan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Output Uji Normalitas Shapiro-Wilk SPSS 27.0 Hasil Pretest-Posttest Kemampuan 

Numerasi 
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Dari tabel Tests of Normality diperoleh bahwa data pretest kelas eksperimen diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,128 nilai ini dibandingkan dengan 0,05 (karena menggunakan taraf signifikan 5%) 

sehingga diperoleh 0,128 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest berdistribusi normal. 

Kemudian data hasil posttest kelas eksperimen yang diperoleh nilai signifikan sebesar 0,810 sehingga 

diperoleh 0,810 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest berdistribusi normal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji normalitas data pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi normal 

(Nurdyansyah, 2018). 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji prasyarat, yaitu uji normalitas didapat berdistrinusi normal. Maka selanjutnya dapat 

dilakukan uji hipotesis.  

Uji Paired Sample t-Test (uji-t berpasangan) 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

 

Dari data hasil pretest-posttest kemampuan numerasi siswa kelas eksperimen (Lampiran 18) 

berdistribusi normal maka dilakukan uji-t berpasangan dengan bantuan SPSS 27.0 for windows 

(Lampiran 19) didapatkan nilai Sig.(2-tailed) 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa "tolak Ho" 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar kemampuan numerasi antara rata rata  

pretest dengan posttest kelas eksperimen. Dimana perbedaan tersebut disebabkan, setelah perlakuan 

model pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan, terdapat nilai hasil posttest lebih tinggi dari pada 

nilai hasil nilai pretest kelas eksperimen (Rukman & Zulfikar, 2023). 
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Uji N-Gain (N-Gain Score) 

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji n-gain dengan bantuan SPSS 27.0 for windows, sesuai dengan 

kriteria N-gain 0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 (sedang). Maka didapatkan rata-rata peningkatan kemampuan numerasi 

siswa adalah 0,7738, sehingga 0,7738 > 0,70 yang termasuk kategori tinggi dan nilai rata-rata tingkat 

keefektifan 77% > 56 %  yang termasuk kriteria efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa pada materi eksponen. 

Berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,45 dapat dilihat pada (lampiran 20 halaman 109) yang 

termasuk kategori baik. 

Kesesuaian Tingkat Pembelajaran 

Untuk mengetahui kesesuaian tingkat pembelajaran dapat dilihat melalui pengamatan 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran model pembelajaran berbasis masalah dengan lembar 

observasi pada (Narayani, 2019).Kriteria tingkat kemampuan guru mengelola pembelajaran ada 4 

kriteria; tidak baik (nilai 1), kurang baik (nilai 2), baik (nilai 3), baik sekali (nilai 4). 

Perhitungan tingkat kesesuaian pembelajaran dapat dilihat padaBerdasarkan hasil observasi 

kemampuan guru dalam mengelola p embelajaran model pembelajaran berbasis masalah maka rata-rata 

skor kesesuaian tingkat pembelajaran adalah 3,51. Sesuai dengan kriteria tingkat kemampuan guru 

mengelola pembelajaran, rata-rata skor kesesuain tingkat pembelajaran dengan kategori "baik sekali". 

Hal ini menunjukan bahwa kesesuaian tingkat pembelajaran menggunakana model pembelajaran 

pembelajaran berbasis masalah sudah baik (Dinarti & Qomariyah, 2023). 

Alokasi Waktu 

Untuk mengetahui waktu dapat dilihat melalui pengamatan alokasi waktu guru pada dalam 

pembelajaran model problem based learning dengan observasi. Kriteria alokasi waktu pembelajaran 

adalah sebagai berikut:  

1 ≤ AW < 2 (Tidak Baik)  

1 ≤ AW < 3 (Kurang Baik)  

1 ≤ AW < 4 (Cukup Baik)  

4 ≤ AW < 5 (Baik)  

AW = 5 (Sangat Baik)  

Keterangan : AW = Alokasi waktu pembelajaran 
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Berdasarkan hasil observasi alokasi waktu pembelajaran model pembelajaran berbasis masalah 

maka rata-rata skor alokasi waktu berada pada nilai 4,7 atau kategori "baik". Perhitungan alokasi waktu 

dapat dilihat pada (lampiran 24 halaman 116). Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian tingkat 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran pembelajaran berbasis masalah sudah baik. 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta HKBP Sidorame Medan sebanyak 4 kali pertemuan 

terhadap kelas eksperimen yang terdiri dari 25 orang siswa pada kelas X. Penelitian ini merupakan 

penelitian Quasi experiment dengan tujuan untuk mengetahui keefektivan model pembelajaran berbasis 

masalah terhadap kemampuan numerasi siswa di kelas X (Pramesti & Rini, 2019). 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui keefektivan model pembelajaran Pembelajara 

berbasis masalah terhadap kemampuan numerasi matematis siswa pada materi eksponen. Dimana 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap kemampuan 

numerasi siswa pada materi eksponen di kelas X SMA Swasta HKBP Sidorame Medan T. A. 

2025/2026. Untuk mencapai tujuan tersebut terlebih dahulu peneliti melakukan pretest dengan tujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal kelas eskperimen. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

pretest yang dilakukan menunjukan bahwa kelas tersebut memiliki kemampuan numerasi yang rendah.  

Setelah dilakukan pretest maka diterapkan kedua perlakuan pada masing-masing sampel dimana 

kelas X mendapatkan perlakuan model pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan oleh peneliti 

langsung. Setelah dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen maka dilakukan posttest untuk melihat 

kemampuan siswa setelah diberikannya perlakuan. Sehingga diperoleh hasil belajar di kelas eksperimen 

(X) dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan numerasi 

memiliki nilai rata-rata sebesar 82,8 dan berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa dalam penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,45 yang termasuk kategori 

baik (Fadilah Pane & Sugiharti, 2022). 

Setelah dilakukannya perhitungana rata-rata, akan dilakukan uji hipotesis. Sebelum uji hipotesis 

dilakukan, maka data hasil pretest dan posttest yang telah didapatkan akan diuji prasyarat terlebih 

dahulu. Uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

uji hipotesis yang akan digunakan. Setelah uji normalitas dilakukan maka didapat bahwa data pretest 

dan posttest berdistribusi normal (Hartini, 2021). Maka dari itu peneliti melanjutkan dengan uji-t 

berpasangan (Sidabutar, 2016). 

Pada uji hipotesis dengan menggunakan parametrik, yaitu Uji-t berpasangan pada penelitian 

dihasilkan hasil data Sig.(2-tailed) 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa "tolak 𝐻0". Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan, dimana perbedaan tersebut 

disebabkan oleh sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

(Marbun, 2017). 

Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran berbasis masalah  dilihat dari 

indikator efektivitas yaitu kualitas tingkat pembelajaran, kesesuaian tingkat pembelajaran dan waktu. 

Berdasarkan analisis deskriptif bahwa:  

1. Kualitas Tingkat Pembelajaran. Terdapat peningkatan kemampuan numerasi siswa yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest, yang dianalisis menggunakan uji-t berpasangan 

yaitu Sig.(2-tailed) 0,001 < 0,05, artinya terdpat perbedaan hasil pretest dan posttest sehingga 

adanya peningkatan yang signifikan , kemudian dilakukan uji N-Gain dengan nilai rata-rata N-

Gain yang berada pada kategori sedang atau tinggi, yaitu ≥ 56%. Pada Hasil uji n-gain diperoleh 

mean 0,7738. Sehingga 0,7738 > 0,70 yang termasuk kategori tinggi dan nilai mean tingkat 

keefektifan 77% > 56 %  yang termasuk kriteria efektif. Berdasarkan hasil lembar observasi 

aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran berbasis masalah, diperoleh rata-rata skor 

sebesar 3,45 yang termasuk kategori baik. 

2. Kesesuain tingkat pembelajaran kelas eksperimen kemampuan numerasi siswa  pembelajaran 

dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah sudah baik.  

3. Kesesuaian waktu terhadap tingkat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

sudah baik. 

Karena ketiga indikator memenuhi sebagai penetapan efektivitas pembelajaran, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap   kemampuan numerasi 

siswa pada materi eksponen di kelas X SMA Swasta HKBP Sidorame Medan T.A 2025/2026 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas X SMA Swasta HKBP Sidorame 

Medan pada materi eksponen T.A 2025/2026, disimpulkan sebagai berikut : Model pembelajaran 

berbasis masalah efektif terhadap kemampuan numerasi siswa pada materi eksponen di kelas X SMA 

Swasta HKBP Sidorame Medan. 

Saran 

Demi berkembangnya dan berhasilnya pelaksanaan belajar mengajar dalam meningkatkan mutu 

pendidikan terutama dalam kemampuan numerasi siswa, maka peneliti memberi saran sebagai 

berikut: 

1. Guru dapat menetapkan model pembelajaran berbasis masalah digunakan dalam proses belajar 

mengajar dikarenakan pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu model yang efektif 

digunakan dalam pembelajaran dalam meningkatkan numerasi siswa.  

2. Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis masalah, guru sebaiknya menyertakan 

berbagai teknik evaluasi yang mencerminkan kemampuan pemahaman konsep siswa untuk 

mempermudah siswa dalam memecahkan suatu masalah. 

3. Kepada peneliti diharapkan dapat mengadakan penelitian lebih lanjut tentang model pembelajara 

berbasis masalah dalam studi matematika ataupun di bidang studi lain dalam rangka peningkatan 

mutu pendidikan secara umum. 
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